4.1.

4.2.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Gido yang beralamat di
JIn. Pemuda No. 5 Hiliweto Gido, Desa Hiliweto, Kecamatan Gido,
Kabupaten Nias, Provinsi Sumatera Utara. Sekolah ini memiliki lingkungan
belajar yang kondusif dengan fasilitas utama berupa 27 ruang kelas,
laboratorium komputer, perpustakaan, serta lapangan olahraga.

SMP Negeri 1 Gido didirikan pada tanggal 09 Agustus 1980 dan
hingga saat ini berstatus sebagai sekolah berakreditasi A. Jumlah siswa
sebanyak 902 siswa yang terbagi dalam 27 rombongan belajar, didukung
oleh 54 guru dan 10 tenaga kependidikan. Selain itu, sekolah ini juga
memiliki program unggulan dalam peningkatan literasi dan numerasi ang
sejalan dengan penerapan Kurikulum Merdeka.

Lokasi penelitian dipilih karena kondisi sekolah dan karakteristik
siswanya sesuai dengan kebutuhan penelitian, yaitu menguji efektivitas
LKS berbasis Project-Based Learning berbantuan Liveworksheet pada
materi bilangan bulat kelas VII, dengan dukungan penuh dari pihak sekolah

untuk kelancaran pelaksanaannya.

Hasil Penelitian

Penelitian in1 menggunakan jenis penelitian pengembangan dengan
produk yang dikembangkan berupa lembar kerja siswa berbasi project-
based learning berbantuan liveworksheet pada materi bilangan bulat. Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ADDIE, dngan
tahapan Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation.
Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang di lakukan, di peroleh hasil

penelitian sebagai berikut:



4.2.1. Tahap analisis (4nalysis)

Tahap analisis merupakan tahapan awal dalam mengembangkan

modul pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan, yaitu

kegiatan analisis kurikulum, analisis karakteristik siswa dan analisis

kebutuhan siswa.

a.

Analisis Kurikulum

Kurikulum yang diterapkan di SMP Negeri 1 Gido adalah Kurikulum

Merdeka, dengan fokus analisis pada kurikulum yang berlaku untuk

kelas VII. Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum,

dan Asesmen Pendidikan mengenai Kurikulum Merdeka, hasil analisis

terhadap fase D pada mata pelajaran matematika menunjukkan

beberapa ketentuan penting yang menjadi acuan dalam perencanaan

pembelajaran, yaitu sebagai berikut:

1) Capaian Pembelajaran

Capaian pembelajaran pada Kelas VII disebut fase D. Pada fase ini,

capaian pembelajaran untuk setiap tingkatan digabungkan. Adapun

yang diharapkan pada akhir fase D yaitu sebagai berikut:

a)

b)

d)

siswa dapat memahami konsep bilangan bulat dan
membandingkan bilangan bulat.

Siswa dapat menerapkan operasi hitung bilangan bulat
(penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian) secara
akurat dan efisien, baik dalam bentuk sederhana maupun soal.
Siswa dapat menjelaskan dan menentukan faktor dan kelipatan
suatu bilangan bulat, termasuk faktorisasi prima, KPK
(Kelipatan Persekutuan Terkecil), dan FPB (Faktor
Persekutuan Terbesar).

Siswa dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang
melibatkan bilangan bulat, operasi hitung, serta penggunaan
faktor, KPK, dan FPB dalam berbagai situasi nyata.

Berdasarkan capaian pembelajaran yang telah dipaparkan,

terdapat beberapa kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki oleh

siswa setelah menyelesaikan fase D. Secara umum, siswa

66



2)

diharapkan mampu menyelesaikan berbagai masalah kontekstual
dengan memanfaatkan konsep serta keterampilan matematika,
khususnya yang berkaitan dengan bilangan bulat, operasi hitung
bilangan bulat, faktor bilangan bulat, dan pemecahan masalah yang
melibatkan bilangan bulat. Selain itu, capaian pembelajaran
tersebut juga memuat topik-topik yang harus dikuasai siswa pada
setiap elemen yang ada.

Capaian pembelajaran matematika pada fase D terbagi ke
dalam beberapa elemen, yaitu elemen konsep bilangan bulat,
operasi hitung bilangan bulat, faktor bilangan bulat, serta
pemecahan masalah bilangan bulat. Masing-masing elemen
memberikan kontribusi penting dalam pengembangan kemampuan
berpikir logis, analitis, dan pemecahan masalah matematis siswa.

Dalam penelitian ini, elemen yang dijadikan sebagai acuan
utama dalam pengembangan materi pembelajaran adalah elemen
bilangan, karena elemen ini menjadi dasar dari penguasaan konsep
matematika lainnya dan relevan dengan penerapan model

pembelajaran berbasis proyek yang dirancang.

Capaian Pembelajaran Berdasarkan Elemen Bilangan

Pada elemen bilangan, siswa diharapkan mampu memahami
konsep bilangan bulat serta membandingkannya dengan benar.
Selain itu, siswa dituntut dapat menerapkan operasi hitung
bilangan bulat secara akurat dan efisien, baik pada soal sederhana
maupun kompleks. Kemampuan lain yang harus dikuasai adalah
menjelaskan serta menentukan faktor dan kelipatan suatu bilangan
bulat, termasuk faktorisasi prima, KPK, dan FPB, serta
menyelesaikan masalah kontekstual yang melibatkan penggunaan
konsep-konsep tersebut dalam berbagai situasi nyata.

Dalam penelitian ini, pembelajaran difokuskan pada materi
bilangan bulat sebagai salah satu capaian penting dalam

pembelajaran matematika. Siswa tidak hanya diarahkan untuk
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memahami konsep bilangan bulat, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran
dirancang untuk melatih siswa dalam melakukan operasi hitung
bilangan bulat (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian) secara tepat, disertai pengenalan konsep faktor,
kelipatan, faktorisasi prima, KPK, dan FPB. Pemahaman ini
diharapkan dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah
nyata, seperti penjadwalan kegiatan, pembagian sumber daya,
hingga penghitungan selisih dalam konteks kehidupan sehari-hari.
Untuk mencapai tujuan tersebut, pembelajaran bilangan bulat
dikembangkan menggunakan model Project-Based Learning
(PjBL) yang berbasis proyek agar siswa lebih aktif, kreatif, dan
terlibat langsung dalam proses belajar. Media digital
Liveworksheet digunakan sebagai sarana interaktif yang
memudahkan siswa mengerjakan soal dan proyek secara menarik
serta memberikan pengalaman belajar yang bermakna.
Berdasarkan capaian pembelajaran, topik materi yang dimuat
dalam lembar kerja siswa mencakup konsep bilangan bulat, operasi
hitung bilangan bulat, faktor bilangan bulat, dan pemecahan
masalah bilangan bulat. Sebagai pendukung, digunakan Buku
Matematika SMP Kelas VII karya Tim Gakko Tosho dan Dicky
Susanto, dkk. yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Buku ini
menyajikan materi secara sistematis, dilengkapi contoh
kontekstual serta latihan soal, dan sangat mendukung penerapan
PjBL serta integrasi dengan media digital seperti Liveworksheet.
Berdasarkan hasil analisis capaian pembelajaran matematika
kelas X Fase D pada elemen bilangan, khususnya materi bilangan
bulat, serta hasil analisis terhadap buku cetak yang digunakan,
maka dirumuskan tujuan pembelajaran yang akan dimuat dalam

lembar kerja siswa sebagai berikut:
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P.1

P.2

P.3
P4

P.5

P.6

P.7

P.8

P.9

P.10

P.11

P.12

P.13

P.14

P.15

P.16

P.17

P.18

Siswa mampu menjelaskan hubungan antara bilangan bulat
positif dan bilangan bulat negatif dengan memodelkannya
pada garis bilangan arah dan jarak.

Siswa mampu menulis bilangan bulat dengan notasi yang
benar .

Siswa mampu membandingkan bilangan bulat secara tepat.
Siswa mampu mengurutkan bilangan bulat dari nilai terkecil
ke terbesar atau sebaliknya.

Siswa mampu meletakkan bilangan bulat dengan benar pada
garis bilangan.

Siswa mampu menyusun dan mempresentasikan hasil proyek
secara kolaboratif dan kreatif

Siswa mampu memahami operasi hitung bilangan bulat.
Siswa mampu menentukan hasil operasi hitung penjumlahan.
Siswa mampu menentukan hasil operasi hitung pengurangan.
Siswa mampu menentukan hasil operasi hitung perkalian.
Siswa mampu menentukan hasil operasi hitung pembagian.
Siswa mampu menyusun dan mempresentasikan hasil proyek
secara kolaboratif dan kreatif.

Siswa mampu menentukan faktor dari bilangan bulat.

Siswa mampu mengenal dan menggunakan faktorisasi prima
Siswa mampu menghubungkan faktorisasi prima dengan
KPK dan FPB.

Siswa mampu menyusun dan mempresentasikan hasil proyek
secara kolaboratif dan kreatif.

Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang
melibatkan bilangan bulat, faktor, KPK, dan FPB

Siswa mampu menyusun dan mempresentasikan hasil proyek

secara kolaboratif dan kreatif.
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Analisis Karakteristik

Analisis karakteristik siswa dilakukan untuk mengetahui kondisi
dan kebutuhan siswa sehingga dapat disesuaikan dengan lembar kerja
siswa yang akan dikembangkan. Karakteristik yang dianalisis meliputi
usia, kemampuan akademik, dan pengetahuan matematika. Hasil
analisis menunjukkan bahwa siswa kelas VII SMP Negeri 1 Gido
berada pada rentang usia 12—13 tahun yang, menurut teori Piaget,
termasuk tahap operasional formal awal. Pada tahap ini, siswa mulai
mampu berpikir logis dan memahami konsep abstrak, namun tetap
memerlukan pembelajaran yang kontekstual agar kemampuan
berpikirnya berkembang. Oleh karena itu, perancangan pembelajaran
perlu melibatkan aktivitas nyata yang mampu mengasah penalaran
siswa.

Kemampuan akademik siswa bervariasi, mulai dari kategori
tinggi, sedang, hingga rendah. Berdasarkan hasil pretest, kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong rendah, terutama
pada soal yang memerlukan analisis mendalam. Kondisi ini
mengharuskan lembar kerja siswa yang dikembangkan memuat soal
dengan tingkat kesulitan bertahap agar sesuai dengan kemampuan
seluruh siswa sekaligus melatih keterampilan berpikir kritis siswa.

Selain itu, siswa SMP Negeri 1 Gido terbiasa menggunakan
teknologi, khususnya smartphone, sehingga pemanfaatan media digital
seperti Liveworksheet sangat tepat untuk diterapkan. Penggunaan media
ini tidak hanya meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, tetapi
juga membantu mereka memahami materi secara lebih interaktif.
Dengan  mempertimbangkan  seluruh  karakteristik  tersebut,
pengembangan LKS berbasis Project-Based Learning menjadi pilihan
yang tepat karena mampu menghadirkan pembelajaran yang lebih

efektif, menarik, dan bermakna bagi siswa.
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Analisis Kebutuhan

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di kelas, diketahui
bahwa bahan ajar utama yang digunakan dalam pembelajaran
matematika masih berupa buku paket. Kondisi ini menyebabkan
keterlibatan dan antusiasme siswa dalam belajar kurang optimal. Untuk
mengatasi hal tersebut, diperlukan variasi sumber belajar yang lebih
interaktif agar siswa tidak merasa bosan serta dapat terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Hasil pretest juga menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih berada pada
kategori cukup, sehingga dibutuhkan bahan ajar yang mampu
membantu siswa belajar secara mandiri sekaligus meningkatkan
pemahaman siswa.

Sebagai solusi, peneliti merancang bahan ajar berupa lembar
kerja siswa berbasis project-based learning berbantuan liveworksheet
yang dapat diakses melalui smartphone. Penggunaan lembar kerja
siswa digital ini memungkinkan siswa mengerjakan soal secara
langsung, memperoleh umpan balik dengan cepat, serta mengikuti
pembelajaran yang lebih interaktif. Melalui media ini, siswa tidak
hanya lebih aktif, tetapi juga dapat membangun pengetahuan siswa
sendiri sehingga materi yang dipelajari, khususnya bilangan bulat, lebih
mudah dipahami.

Dengan demikian, pengembangan lembar kerja siswa berbasis
project-based learning menjadi langkah yang tepat karena mampu
menggabungkan pembelajaran kontekstual, teknologi, dan aktivitas
proyek yang melatih kemampuan berpikir kritis. Pendekatan ini
diharapkan dapat meningkatkan motivasi, keaktifan, serta kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Gido secara

signifikan.
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4.2.2. Tahap Desain (Design)

1.

Perencanaan Materi

Pada tahap design atau perancangan, materi yang digunakan
dalam menyusun lembar kerja siswa pembelajaran bilangan bulat.
Penyusunan lembar kerja siswa menggunakan aplikasi Microsoft Word
dan Canva khusus mendesain cover dan background isi lembar kerja
siswa, dengan jenis tulisan Arial Rounded MT Bold, Comic Sans MS,
Times New Roman, dan Arial Black. yang berukuran mulai dari 14.
Lembar kerja siswa dibuat dengan menggunakan kertas A4 pada
Microsoft Word.

Isi lembar kerja siswa pembelajaran yang dibuat berpedoman
pada buku siswa matematika kelas VII SMP/MTs kemendikbudristek
tahun 2022, buku siswa matematika kelas VII SMP/MTs
kemendikbudristek tahun 2021.

Perencanaan Desain

Pada tahap perencanaan desain, lembar kerja siswa dirancang
berdasarkan hasil analisis kurikulum, karakteristik siswa, serta
kebutuhan pembelajaran dengan materi bilangan bulat. Sebelum
diunggah ke website liveworksheets, lembar kerja siswa terlebih dahulu
didesain menggunakan aplikasi Canva dan Microsoft Word. Canva
digunakan untuk membuat desain halaman sampul, sedangkan
Microsoft Word digunakan untuk menyusun dan memformat isi lembar
kerja siswa. Setelah proses desain selesai pada kedua aplikasi tersebut,
lembar kerja siswa kemudian diunggah ke website liveworksheets

dengan tampilan sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Perancangan model awal LKS melalui Liveworksheet

Tampilan

Deskripsi

©

LEMBAR KERJA SISWA

Q\

S,

By:J

/\\

Z Lkt

(LKS)

Matematika Kelas VII
Semester 1

MATERI:
BILANGAN BULAT

Dikaitkan dengan Model Pembelajaran
PROJECT-BASED LEARNING (PjBL)

.,.hm

Pada halaman sampul terdiri judul LKS,
matematika SMP Kelas VII, materi
bilangan bulat, dalam LKS menggunakan
model pembelajaran PjBL serta memuat
lambang Kurikulum Merdeka.

i

\

KATA PENGANTAR

Hai, sahabat belajor
Selamat datang dipetualangan baru dalam dunia matematika. Kali i kita
akan menjelajohi dunia bilangan bulat. Mungkin terdengar agak serius, tapi

Kita semua kepalo, topi
percayaloh, konsep-konsep ini sebenarnya cukup sederhana. Dengan sedikit
usahe dan semangat, kalian pasti bisa menguasainya

Jod

fersebut dapat membantu kifa memecahkan masaloh di kd\dupan sehari-hori.
Misalnya, ketika kita ingin membayangkan bahwa suhu yeng dingin, tangga yang
turun ke bawah tanch,
bilangan? Ya, itulah ngka yang tok di
o, tapi juga terus menjelajoh ke arah negatif don positf.

Melalui LKS ini, komu ckon menemukan bahwa matematika tidak hanya
tentang hitung-hitungan semata, tetapi juga tentang memahami dunia nyata
melalui angka. Di sini, kam okan diajak berpikir kritis, memecahkon masaloh
fyata, dalam proyek yong

yjor aktif, kreatif,

uh dalom dua bikingon bulat)
Yuk, kita muloi perjalanan i Bersama-samal
Selamat belajar dan selamat menjelajoh angka, karena kalian pasti bisal

Gunungsitoli,  Juli 2025

Penulis

Juli Antonius Waruwu

LKS - Bilangan Bult 3§ j
KS|

Kata pengantar (kata pengantar berisi
sapaan penulis kepada pembaca).

1 bilangan bulat. 1
2. Operasi hitung bilangan bulat..............oo.ocree Al
3. Faktor bilangan bulat............cmmmmimsmmsssssssssnd 21
4. Pemecahan masalah, 33
Daffor pustala. ... viicisiissesvissiosssisdsssisiinid 43
PNl R e S e 44

f\\‘

DAFTAR ISI

(i)

LKS - Bilangan Bulat
LIVEWORKS

Pada halaman Daftar Isi dari sebuah LKS
matematika dengan materi bilangan bulat.
Halaman ini memuat urutan isi buku,
serta rincian materi yang dibahas.
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Pada halaman Petunjuk Penggunaan LKS
dari LKS materi bilangan bulat. Halaman
ini berisi langkah-langkah pengerjaan
LKS secara digital.

B i—— = ¥
Petunjuk
Penggunaan LKS

me 3"". %
LKS dapat dikerjakan langsng dengan mengetik jawaban
pada kolom yang sudeh disedickan pada link
Liveworksheet

ﬂz Bacalah petunjuk setiap kegiatan LKS

Setelah selesai mengerjakan, tekan tombol finish
dan pilih ‘Email My Answer to My Teacher'

Lengkapi kembali data dirimu dan masukan
alamat email guru

giﬁklik send dan tugasmu akan terkirim ‘
v

j — ).<‘ Pada halaman Capaian Pembelajaran
i 7‘20")’0“"‘ pada LKS materi bilangan bulat.
Halaman ini berada pada elemen
Bilangan dan menjelaskan  target

a1 ‘ k i h i i siswa.
Elemen Bilangan | »Vg@. ompetensi yang harus dicapai siswa

Pembelajaran

Di akhir fase D, siswa dopat
memahami konsep bilangan bulat dan
membandingkan bilangan bulat. Siswa
dapat menerapkan operasi hitung
bilangan bulat (penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pembagian)
secara akurat dan efisien, baik dalam
bentuk sederhana maupun soal, Siswa
dapat menjelaskan dan menentukan
faktor dan Kelipatan suatu bilangan
bulat, termasuk faktorisasi prima, KPK
(Kelipatan Persekutuan Terkecil), dan
FPB (Faktor Persekutuan Terbesar).
Siswa dapat menyelesaikan masalah
kontekstual yang melibatkan bilangan
bulat, operasi hitung, serta penggunaan
U faktor, KPK, dan FPB dalam berbogai
situasi nyata.

LR R —————

%J Peta konsep (Peta konsep pada LKS
77' memuat gambaran materi bilangan bulat
secara garis besar.

PETA KONSEP
& Bilangan Bulat
o Memahami Opurasi Hitung
Bilangan Bulat Bilangan Bulat

Faktor Bilangan
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Tampilan awal bagian isi LKS (Tampilan
awal bagian isi LKS berisi tentang judul
materi, tempat pengisian identitas siswa
dan tujuan pembelajaran).

Nama Kelompok 3
Kelas. 4
Semester 5.

Tujuan Pembelajaran

positif don

bilangan bulat negatif dengan memodelkannya pada garis bilangan

arah dan jarak

‘Siswa mampu menulis bilangan bulat dengan notasi yang benar

Siswa mampu membandingkan bilangan bulat secara tepat

Siswa mampu mengurutkan bilangan bulat dari nilai terkecil ke

terbesar atau sebaliknya

€. Siswa mampu meletakkan bilangan bulat dengan benar pada garis
bilangan

Siswa mampu menyusun dan mempresentasikan hasil proyek secara

ane

kolaboratif dan kreatif
(R evonkshiers

Pada halaman ini berisi tentang salah satu

@)mw bagian isi LKS yang akan bisa langsung
e dikerjakan oleh siswa menggunakan
berbogi ide, dan mm:':w mm smartphone.

anak bisa menjodi tim terbaik har! inil
1. Apa yang dimaksud dengan bilangan bulat?

2. Mengapa kita perlu mempelajari bilangan bulat dalam kehidupan sehari-
har?

i mana saja kita bisa menemukan bilangan bulat dolom kehidupan kita?

4. Bogaimana cara membedakan bilangan bulat positif don bilangen bulat
negatif?

5. Apa monfoat memahami letak bilangan bulat pada goris bilangan?

2

Pada halaman ini menjukkan kegiatan

() perencanaan Proye | perencanaan proyek yang akan dilakukan
oleh siswa dengan mengikuti pentunjuk
Aktivitas Proyek - 1.1 . .
‘ ' ) kegiatan proyek saat proses pembelajaran
Ayo, wujudkan ide-ide kreatifmu dalam proyek kelompok! berlangsung‘

temukan, hitung, dan jelaskan bilangan bulat yang anak-anak

temui dalam kehidupan sehari-hari. Jangan lewatkan kesempatan

untuk belajar dengan cara yang menyenangkan!

Petunjuk kegiatan :

1, Bersama kelompokmu, buat garis bilangan dari -20 sampai 20
di kertas manila.

2. Siapkan potongan-potongan kertas origami warna-warni,
Tuliskan angka-angka bilangan bulat dari -20 sampai 20,
kemudian tempelkan secara berurutan pada garis bilangan
yang telah dibuat.

3. Berikan pembeda warna antara bilangan positif dan negatif
(misalnya: biru untuk positif, merah untuk negatif).

4. Susun dan buatlah kartu soal yang berisi pasangan bilangan
yang harus diurutkan, kemudian tempatkan pasangan
tersebut pada garis bilangan yang telah dibuat.

[ ribionkduers
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Nyatakan bilangan berikut ini dengan tanda positif atau negatif.

a. Milea baru membuka tabungan di koperasi sekolah lalu ia
menyetorkan uang sebesar Rp 100.000,00,
b. Dino meminjom uang kepada Erika sebesar Rp 50.000,00.

¢. Penjualan di toko hari ini mengalami kerugian sebesar Rp
250.000,00
Tsilah titik-titik di bawah ini dengan tanda * > * yang menyatakan

»

lebih dari atau tanda * < * yang menyatakan kurang dari.
o -253(./108

b, 3879

c. -1000__1500

w

. Urutkan bilangan bulat di bawah ini dari yang terkecil ke
terbesar.,
o -8,4,-2,12
b, 23,32, -47,48 :
c. -60,0,-11,21,5 :

[ eworidolkers

Pada halaman ini berisi tentang latihan
(Latihan pada lembar kerja siswa
memuat soal-soal yang memerlukan
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dan bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan
yang dimiliki siswa terhadap materi yang
telah dipelajari). Pada latihan ini siswa
juga dapat mengerjakan hasil jawaban
akhir dari sebuah soal menggunakan
smartphone.

DAFTAR PUSTAKA

Susante, D, Sihombing, 5., Radjowane, M. M., Wardani, A. K., Kurniawan,
T.. Candre, Y., & Mulyani, S. (2022). Matematika untuk SMP/MTs
Kelas VII. Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudaycan, Riser, dan
Teknologi. ISBN 978-602-244-883-9.

Tim Gakko Tosho. (2021). Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama
kelas VIT. Sugiman & Achmad Dhany Fachrudin (Penyadur) Pusat
Kurikulum den Perbukuan, Badan Penelitian don Pengembangan dan

Perbukuan, Kementer LS8N 978-602-

244-515-9,

=<

S

les Bilwgan Bulst : =

Daftar pustaka memuat seluruh sumber
referensi  yang  digunakan  untuk
memperkuat gagasan dan materi pada
LKS.

&

BIODATA PENULIS

JULT ANTONIUS WARUWU lhir di Desa
Lahemo Kecamaten Gido Kabupaten Nias pada
.\ tonggal 30 Juli 2003 dan merupakan anak keempat

k & dari enam bersaudara.

Adapun jenjang Pendidikan yang telah di tempuh oleh penulis yakni
Pendidikan Sekolah Desar (SD) di SDN 075054 Huno, selesai pada
tahun 2015. Setelah lulus SO kemudian melanjutkan Pendidikan
Sekolah Menengah Pertama di SMP Negeri 1 Gido dan lulus pada
tahun 2018. Setelah lulus SMP, penulis kemudian melanjutkan
Pendidikan Sekolh Menengah Atas (SMA) di SMA Swasta Nupela
dan lulus pada tahun 2021,

Pada bulan Agustus 2021, penulis melanjutkan Pendidikan di salh satu
Universitas yang ada di pulau Nias yakni di Universitas Nias (UNIAS),
Fakultas Keguruan dan Timu Pendidikan (FKIP) dan mengambil jurusan
Pendidikan Matematika.

Biodata penulis (biodata penulis memuat
informasi identitas penulis secara garis
besar).

76




LKS di atas dapat diakses melalui link berikut:
https://drive.google.com/file/d/THFFG1TraVnxh0C10Z_bP4IHbMJQ

zmyya/view?usp=sharing

Atau juga menscan barcode berikut:

Selain merancang lembar kerja siswa, pada tahap desain peneliti
juga menyusun modul ajar sebagai panduan pembelajaran pada tahap
implementasi, serta membuat instrumen angket dan tes. Instrumen
angket meliputi lembar validasi ahli materi, ahli bahasa, ahli media,
respon guru, dan respon siswa. Instrumen tes berupa uraian berjumlah
lima soal. Seluruh instrumen tersebut divalidasi oleh ahli, dengan hasil
sebagai berikut:

a. Angket
Sebelum digunakan pada tahap pengembangan dan
implementasi, angket divalidasi terlebih dahulu oleh ahli materi
dan ahli bahasa.

1) Validasi Ahli Materi
Angket yang divalidasi oleh ahli materi merupakan
instrumen  validasi lembar kerja siswa berbantuan
liveworksheets, yang meliputi angket validasi ahli materi,
angket validasi ahli bahasa, angket validasi ahli desain, angket
respon guru, dan angket respon siswa. Proses validasi
dilakukan sebanyak dua kali revisi. Pada validasi pertama oleh
ahli materi, instrumen memperoleh persentase 77,14% dengan
kategori valid sehingga perlu diperbaiki. Setelah peneliti

melakukan perbaikan sesuai saran dan komentar validator,
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2)

b. Tes

hasil validasi ulang menunjukkan persentase 97,14% dengan
kategori sangat valid tanpa memerlukan revisi.

Berdasarkan hasil akhir penilaian validator, instrumen
angket dinyatakan layak digunakan. Rincian hasil penilaian
beserta saran dan komentar dari validator ahli bahasa terhadap

instrumen angket dapat dilihat pada lampiran.

Validasi ahli bahasa

Angket yang divalidasi oleh ahli bahasa merupakan
instrumen  validasi lembar kerja siswa berbantuan
liveworksheets, yang meliputi angket validasi ahli materi,
angket validasi ahli bahasa, angket validasi ahli desain, angket
respon guru, dan angket respon siswa. Proses validasi
dilakukan sebanyak dua kali revisi. Pada validasi pertama oleh
ahli materi, instrumen memperoleh persentase 62,85% dengan
kategori valid sehingga perlu diperbaiki. Setelah peneliti
melakukan perbaikan sesuai saran dan komentar validator,
hasil validasi ulang menunjukkan persentase 94,28% dengan
kategori sangat valid tanpa memerlukan revisi.

Berdasarkan hasil akhir penilaian validator, instrumen
angket dinyatakan layak digunakan. Rincian hasil penilaian
beserta saran dan komentar dari validator ahli bahasa terhadap

instrumen angket dapat dilihat pada lampiran.

Sebelum digunakan, tes divalidasi terlebih dahulu oleh ahli

materi. Adapun hasil penilaian tes disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Validasi Butir Tes

Nomor Nomor Soal
Angket 1 2 3 4 5
Ranah Materi
1 5 5 5 5 5
2 5 5 5 5 5
3 5 5 5 5 5
4 5 5 5 5 5
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Nomor

Nomor Soal

Angket 1 2

3 4 5

Ranah
Konstruksi

5 4 4

6

(V)]
(V)]

(V)]
(V)]
(9]

7

(V)]
(V)]

(V)]
(V)]

Ranah
Bahasa

8

9

10

W | | |
W | | |

11

W |||
W | | |
W | ||

Total Skor 54 54

54 54 54

% 98.18% 98.18%

98.18% 98.18% 98.18%

Sangat
Valid

Sangat

Kriteria Valid

Sangat
Valid

Sangat
Valid

Sangat
Valid

Berdasarkan hasil angket pada tabel di atas, terdapat lima

soal yang dinyatakan valid dan layak digunakan dengan sedikit

revisi. Revisi yang disarankan oleh validator ahli telah diperbaiki

secara langsung. Adapun hasil revisi tersebut disajikan sebagai

berikut:

Tabel 4.3 Saran dan Komentar Ahli

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Pada soal nomor 4, dilakukan
perbaikan bentuk kalimat agar
instruksi lebih jelas dan mudah
dipahami siswa

SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

Nama
Sekolah
Kelas/Semester

Durasi 0 Meait

IES

|. Scorang penyclam memulai penyclaman dari permukaan laut, yaitu pada
kedalaman 0 moter. Kemudian menyclam turun hingga mencapai kedalaman
12 meter. Setelah itu, naik ke atas sejauh 5 meter; tabu turun kembali sejavk 4
‘meter. Tentukan
a. Berada di kedalaman berapa meter posisi akhir penyelam?
b, Tuliskan langkah-tangkah perhitungannya menggunakan bilangan bulat

2 DiKola Bandung, subu pagi hari adalah ~3°C. Siang hari, suhu meningkat 5°C,

Iah sore hari turun lagi 2°C. Berapa suhu di sorc hari? Jelaskan langkabnya!

Dalam scbuah game, pemain mendapatkan poin berdasarkan akiivitas yong

ilakukan, ysitu

& 10 poin untuk setiap misi yang berhasil disclesaikan

b, —S poin untuk setiap kegagalan menyelcsaikan misi

€. 2 poin untuk setiap kali membantu pomain lain

Raka berhasil menyclesaikan 3 misi, gagal 2 kaki, dan membantu pemai lain

‘scbanyak 4 kali, Berapa total poin yang didapat Raka?

Urotkan bilangan berikut dari yang terkecil ke terbesar

-8.0,-3,5,-10,4,-1

Tuliskan juga penjelasanmu kenspa urutannya scperti itu

5. Tbu memberi Dina uang jajan scbesar Rp 50.000 per minggu. Dalam seminggy,

»

Dina:
s Menggunakan Rp 15.000 untuk membeli afat tulis.
b. Menggunakan Rp 20,000 untuk jajan.

. Mendspat tambahan Rp10.000 dari hadiah kuis.

4 Tk bogoimana o mempunction (ilamgan
bkt do el e b |

~9,0,73.5,~0, I, 4, ~1

Setelah direvisi, soal nomor 4 telah
memiliki kalimat instruksi yang lebih
jelas sehingga memudahkan siswa
memahami tugas yang diminta

SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

Nama
Sekolal
Kelas/Semester
Durasi 20 Menit
ES

Secrang penyelam memmlai penyelaman dari permukaan laut, yaitu pada

=]

kedalaman 0 meter. Kemudian menyelam tarun hingga mencapai kedalaman
12 meter. Setelah itu, naik ke atas sejauh 5 meter, lalu turun kembali sejauh 4
meter. Tentukan®
a Berada di kedalaman berapa meter posisi akhir penyelam?
b. Toliskan langkah-langkah perhitungannya menggunakan bilangan bulat
2. DiKotaBanduag, suhu pagi hari adalsh—3°C. Siang hari, subu meningkat 5°C,
alu sore hai turun lagi 2°C. Berapa sulm di sore hari? Jelaskan langkahnya!
. Dalam sebuah game, pemain mendapatkan poin berdasarkan aktivitas yang
dilaleulan, yaita:
a 10 poin vatuk setiap misi vang berhasil diselesaikan
b. —5 poin untuk setiap kegagalan menyelesaikan misi
¢ 2 poin untuk setiap kali membantu pemain lain
Reka berhasil menyeleseikan 3 misi, gagal 2 kali, dan membanty pemain lain
sebanyalk 4 kali. Berapa total poin yang didapat Raka?
4. Tuliskan| bagaimana anda mengurutican bilangan berikeut dari yang terkecil ke
terbesar!
£,0,-3,5,-10,10,4, -1
5. Toumemberi Dina uang jajan sebesar Rp 50.000 per minggy. Dalam seminggu,

Dina:

a Menggunakan Rp 15.000 untuk membeli alat tulis.
b. Menggunakan Rp 20.000 urrtuk jajan.

¢. Mendapat tambahan Rp10.000 dari hadizh kuis.
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Uji Coba Tes

Uji coba tes dilakukan setelah tes divalidasi oleh ahli. Uji

coba tes bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas setiap butir

soal, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukarannya. Uji coba

tes dilaksanakan di UPTD SMP Negeri 4 Gunungsitoli dengan

jumlah siswa sebanyak 23 orang. Adapun hasil uji coba tes sebagai

berikut:

1)

2)

Validitas Tes
Nilai reapel untuk jumlah siswa sebanyak 23 orang adalah 0,413.

Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil uji validitas sebagai

berikut:
Tabel 4.4 Uji hasil validitas tes
Nomor Soal Thitung Ftabel Keterangan
1 0,901 0,413 Valid
2 0,903 0,413 Valid
3 0,808 0,413 Valid
4 0,835 0,413 Valid
5 0,874 0,413 Valid

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai thitung >
rwbel pada setiap butir tes. Dengan demikian, kelima butir tes
dinyatakan valid. Uraian lengkap mengenai hasil perhitungan
validitas, baik secara manual maupun dengan bantuan aplikasi

SPSS, dapat dilihat pada lampiran.

Reliabilitas

Untuk jumlah siswa sebanyak 23 orang, nilai riwbe adalah
0,413 Hasil uji coba menunjukkan bahwa nilai reliabilitas tes
sebesar 0,915.

Karena rhing > Tbel, maka tes tersebut dinyatakan
reliabel. Penjelasan lebih rinci mengenai hasil perhitungan
reliabilitas, baik secara manual maupun dengan menggunakan

aplikasi SPSS, dapat dilihat pada lampiran.
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3)

4)

Daya Pembeda

Dalam menghitung daya pembeda suatu tes, skor siswa
terlebih dahulu diurutkan mulai dari yang tertinggi hingga
terendah. Selanjutnya, skor tersebut dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu kelompok atas dan kelompok bawah.
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh daya pembeda
sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil daya pembeda

Nomor Soal DP Keterangan
1 0,5363 Baik
2 0,5469 Baik
3 0,4196 Baik
4 0,4015 Baik
5 0,4939 Baik

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa kelima butir tes
memiliki daya pembeda yang tergolong baik. Uraian lengkap
mengenai hasil perhitungan daya pembeda dapat dilihat pada

lampiran.

Tingkat Kesukaran
Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil tingkat
kesukaran sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil tingkat kesukaran

Nomor Soal IK Keterangan
1 0,6434 Sedang
2 0,5217 Sedang
3 0,3826 Sedang
4 0,3913 Sedang
5 0,4304 Sedang

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa kelima butir tes
memiliki tingkat kesukaran yang termasuk dalam kategori
sedang. Uraian lengkap mengenai hasil perhitungan tingkat

kesukaran dapat dilihat pada lampiran.

4.2.3. Tahap Pengembangan (Development)

Setelah peneliti merancang lembar kerja siswa matematika, langkah

selanjutnya adalah tahap pengembangan (development). Pada tahap ini,
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dilakukan proses validasi dengan melibatkan beberapa pakar atau validator
yang berpengalaman dalam menilai produk. Validator terdiri dari ahli
bahasa, ahli materi, ahli desain, serta melibatkan respon dari guru dan siswa.
Setelah dinyatakan valid, lembar kerja siswa kemudian diuji coba pada
kelompok perorangan, kelompok kecil, dan kelompok besar untuk
mengetahui tingkat kepraktisannya.
a. Validasi Ahli
Lembar kerja siswa yang telah disusun dinilai oleh para pakar,
yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media. Penilaian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi kekurangan bahan ajar, sehingga dapat
dilakukan revisi berdasarkan saran dan komentar dari para validator.
Hasil validasi dari kelima pakar tersebut diuraikan sebagai berikut:
1) Hasil Validasi Ahli Materi
Penilaian ahli materi diperoleh melalui angket validasi,
saran, dan komentar terkait penggunaan bahasa dalam modul
pembelajaran. Penilaian dilakukan oleh dua validator ahli materi,
dengan revisi produk sebanyak dua kali. Tanggapan, saran, dan
kritik dari validator disajikan pada tabel berikut :
Tabel 4.7 Tanggapan, saran, dan kritik validator ahli materi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Terdapat kesalahan penulisan huruf
besar diawal kata yaitu “proses
mengurangi bilangan satu dengan
bilangan lainnya”

2. Operasi hitung penjumiahan
Penjumichan adoloh cpercsi hitung daser dalom matematika yong
digunakan untuk menggabrungkan chua bilangen atau lebih menjedi saty
jumloh. Lambang penjumiahan adsich tanda tambich (+),
Ayo membahas
Setiop hari, Rina merabung sebagien uerg jajannya
+ Hari Senin, ia mensoung Rp 5,000,
+ Hari Selasa, ia menobung Rp 7.000.
+ Harl Rabu, la menabung Rp 4000
Pertenycannyo
Berapa total ang yeng sudah ditabung Rira seloma tiga har?
Peryelesacrryn
Rp 5000 + Rp 7.000 « Rp 4.000 = Rp 16.000
Jad, total wang yang sudoh ditaburg Rina odalah Rp 16.000.

3. Operasi hitung pengurangon
proses mengurang! bilingan satu dengen bilangan lainnya
‘ untuk mendepatken selisihrya, Lambeng pengurancan odclah
tanda kurang {-).
Ayo membahas
Dilan membawa uang sebesar Rp 20,000 untuk membeli alat tulis.
+ Tamembel sebuch pensil seharge Rp 5,000,
+ Ta jugo membe!i sebuoh penghapus seharga Rp 3.000
Pertanycannyo ¢
Berapa sisa uarg Dilan seteloh berbelanjo?
Penyelesaiannya :
Rp 20,000 - Rp 5,000 - Rp 3.000 = Rp 12,000
Jadi, sia wang Dilen edalah Rp 12.000

5 porkshetrs

Setelah direvisi kalimat menjadi
“Proses mengurangi bilangan satu
dengan bilangan lainnya”

2. Operasi hitung penjumlahan

jumlahan adalah operasi hitung dasar dal yang

digunakan untuk menggabungkan dua bilangan atau lebih menjadi satu
jumlah, Lambang penjumlahan adalah tenda tambah (+).

Ayo membahas
Setiap hari, Rina menabung sebegian uang jajannya,
in, ia menabung Rp 5.000.

- Hari selasa, ia menabung Rp 7.000,

+ Hari rabu, ia menabung Rp 4.000.
Pertanyaannya :

Berapa total uang yang sudah ditabung Rina selama tiga hari?
Penyelesaiannya :

Rp 5000 + Rp 7.000 + Rp 4.000 = Rp 16,000

Jadi, total uang yang sudah ditabung Rina adalah Rp 16.000.

3, Operasi hitung pengurangan
Proses mengurangi bilangan satu dengan bilangan lainnya
untuk mendapatkan selisiinya. Lambang pengurangan adalah
tanda kurang ().
Ayo membahas
Dilan membawa uang sebesar Rp 20,000 untuk membeli alat tulis,
- Ta membeli sebuah pensil seharga Rp 5.000.
+ Ta juga membeli sebuah penghapus seharga Rp 3.000.
Pertanyaannya :
Berapa sisa uang Dilan setelah berbelanja?
Penyelesaiannya :
Rp 20.000 - Rp 5.000 - Rp 3.000 = Rp 12.000
Jadi, sisa uang Dilan adalah Rp 12.000.
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Terdapat perbaikan kalimat pada | Setelah direvisi kalimat pada “materi
“materi pengertian KPK” pengertian KPK”

4. KPK (Kelipatan Persekutuan Terkeci)
FPB adalah bilangan terbesar yang dapat membagi habis dua
bilangan atau lebih.

Cara menentukan :
« Pilih semua faktor prima.
« Ambil pangkat tertinggi dari setiap faktor prima

4. KPK (Kelipatan Persekutuan Terkecil)
KPK adalah kelipatan yang sama dan paling kecil (terkecil) dari ||
bilangan- bilangan tersebut (selain nol) |
Cara menentukan :

+ Pilih semua faktor prima.
+ Ambil pangkat tertinggi dari setiap faktor prima

Ayo membahas

Ayo membahas
Ani berolahraga setiap 4 hari sekali, dan Budi berolahraga setiap 6

Ani berolahraga setiap 4 hari sekali, dan Budi berolahraga sefiap 6

hari sekali. Mereka berolahraga bersama hari ini. Kapan mereka hari sekali. Mereka beralchraga bersama hari ini, Kopan mereka

akan berolahraga bersama lagi?
Penyelesaian

akan berolahraga bersama lagi?

N Penyelesaian :
» Faktorisasi 4 = 2 + Faktor
+ Fakforisasi 6= 2x 3
KPK=2*x3=12
Kesimpulan :

Kesimpulon :

Ani dan Budi akan berolahraga bersama lagi 12 hari lagi

\2/) Ayo Diskusi | "€") Ao Diskusi
Wah, seru ya, kita sudah belajar banyak tentang faktor bilangan ‘
bulat! Sekarang, yuk, tantang diri anak-anak untuk berpikir bersama
teman kelompokmu. Diskusikan pertanyaan yang sudah disiapkan,
saling berbagi ide, dan femukan jawabannya bersama. Siapa tahu,
«anak-anak bisa menjadi tim terbaik hari inil
1. Mengapa penting mengetahui faktor bilangan bulat dalam
kehidupan sehari-hari?>
2. Bagaimana cara menemukan faktor bilangan bulat dengan mudah
dan cepat?
3. Apa manfaat memahami faktor bilangan bulat dalam pembagian
yang adil di kehidupan nyata?

Wah, seru ya, kita sudah belajar banyak tentang faktor bilangan
bulat! Sekarang, yuk, tantang diri anak-anak untuk berpikir bersama
feman kelompokmu, Diskusikan pertanyaan yang sudeh disiapkan,

i mukan jawabannya bersama, Siapa tahu,
im terbaik hari inil

mengetahui fakfor bilangan bulat dalam
ri?

2, Bagaimana cara menemukan fakfor bilangan bulat dengan mudah
dan cepat?

3. Apa manfaat memahami faktor bilangan bulat dalam pembagian
yang adil di kehidupan nyata?

[ mtbotidits

a) Hasil Validasi Materi Oleh Validator 1
Hasil penilaian materi oleh validator pertama terhadap
lembar kerja siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Penilaian Ahli Materi 1
No. Revisi Total Skor | Persentase Kriteria
1. Revisi | 48 80% Valid
2. Revisi 11 57 96% Sangat Valid

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa validator
melakukan revisi produk sebanyak dua kali. Hasil dari revisi
pertama menunjukkan persentase rata-rata sebesar 80%
dengan kategori valid, dimana produk tersebut kemudian
diperbaiki. Setelah peneliti melakukan perbaikan, saran dan
komentar dari validator menyertakan, dan hasilnya
menunjukkan persentase rata-rata sebesar 96% dengan
kategori sangat valid tanpa revisi lebih lanjut. Dengan
demikian, berdasarkan penilaian akhir dari validator, lembar
kerja siswa dinyatakan layak untuk digunakan.

Perubahan persentase skor yang diberikan oleh validator
pertama ahli materi pada setiap indikator penilaian dapat

dilihat pada diagram berikut:
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b)
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Gambar 4.1 Diagram Rata-Rata Presentase Skor Ahli Materi 1
Diagram di atas menunjukkan bahwa persentase setiap
indikator secara keseluruhan mengalami peningkatan dari
revisi 1 ke revisi 2. Pada indikator 1, 2, 3, 4, 6, 7, dan 8 terjadi
peningkatan sebesar 20%, sedangkan pada indikator 5
peningkatan yang diperoleh sebesar 7%. Uraian lengkap
mengenai skor penilaian oleh validator ahli materi pertama

dapat dilihat pada lampiran.

Hasil Validasi Materi Oleh Validator 2
Hasil penilaian materi oleh validator kedua terhadap
lembar kerja siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.9 Penilaian Ahli Materi 2

No. Revisi Total Skor | Persentase Kriteria
1. Revisi I 41 68,3% Valid
2. Revisi 11 58 96,6% Sangat Valid

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa validator
melakukan revisi produk sebanyak dua kali. Hasil revisi
pertama menunjukkan persentase rata-rata sebesar 68,3%
dengan kategori valid, sehingga produk perlu diperbaiki.
Setelah peneliti melakukan perbaikan sesuai dengan saran dan
komentar dari validator, diperoleh hasil persentase rata-rata
sebesar 96,6% dengan kategori sangat valid tanpa revisi lebih

lanjut. Dengan demikian, berdasarkan penilaian akhir
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validator, lembar kerja siswa dinyatakan layak untuk
digunakan.

Perubahan persentase skor yang diberikan oleh validator
kedua ahli materi pada setiap indikator penilaian dapat dilihat

pada diagram berikut:

120%

100% 100% 100% 100% 100%

100%

100%

80%

60%

40%

20%

0%

M Revisil m Revisi2

Gambar 4.2 Diagram Rata-Rata Presentase Skor Ahli Materi 2

Diagram di atas menunjukkan bahwa persentase setiap
indikator secara keseluruhan mengalami peningkatan dari
revisi 1 ke revisi 2. Pada indikator 1, 2, 3, dan 5 terjadi
peningkatan sebesar 20%, pada indikator 4 peningkatan
sebesar 33%, sedangkan pada indikator 6, 7, dan 8 peningkatan
yang diperoleh mencapai 40%. Uraian lengkap mengenai skor
penilaian oleh validator ahli materi

pertama dapat

dilihat pada lampiran.

Hasil validasi materi oleh validator 3
Hasil penilaian materi oleh validator ketiga terhadap
lembar kerja siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.10 penilaian ahli materi 3

No. Revisi Total Skor | Persentase Kriteria
1. Revisi | 36 60% Cukup Valid
2. Revisi 11 51 85% Sangat Valid
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa validator
melakukan revisi produk sebanyak dua kali. Hasil revisi
pertama menunjukkan persentase rata-rata sebesar 60%
dengan kategori cukup wvalid, sehingga produk perlu
diperbaiki. Setelah peneliti melakukan perbaikan sesuai
dengan saran dan komentar dari validator, diperoleh hasil
persentase rata-rata sebesar 85% dengan kategori sangat valid
tanpa revisi lebih lanjut. Dengan demikian, berdasarkan
penilaian akhir validator, lembar kerja siswa dinyatakan
layak untuk digunakan.

Perubahan persentase skor yang diberikan oleh validator
kedua ahli materi pada setiap indikator penilaian dapat dilihat

pada diagram berikut:
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Gambar 4.3 Diagram rata-rata presentase skor Ahli Materi 3

Diagram di atas menunjukkan bahwa persentase setiap
indikator secara keseluruhan mengalami peningkatan dari
revisi 1 ke revisi 2. Pada indikator 1, 2, 5, 6, 7, dan 8 terjadi
peningkatan sebesar 20%, pada indikator 3 peningkatan
sebesar 40%, sedangkan pada indikator 4 peningkatan yang
diperoleh sebesar 36%. Uraian lengkap mengenai skor
penilaian oleh validator ahli materi pertama dapat dilihat pada

lampiran.
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2) Hasil Validasi Bahasa
Penilaian ahli bahasa diperoleh melalui hasil angket validasi
serta saran dan komentar terkait penggunaan bahasa dalam lembar
kerja siswa yang telah dibuat. Proses validasi oleh ahli bahasa
dilakukan sebanyak dua kali. Tanggapan, saran, dan kritik dari
validator ahli bahasa selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11 Tanggapan, Saran, Dan Kritik Validator Ahli Bahasa
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Perbaikan  kalimat “Anak-anak, | Setelah direvisi, kalimat tersebut

pernahkah kalian” menjadi kata | menjadi kata “Pernahkah anak-anak”
“Pernahkah anak-anak”

{g; Ayo Mengamati )

] Awsicerah, pernchich kiliza
1 menghitung lerghah soat bermaln,
i 3 melibet i dorn & Tetevisi,

! o
tos membaco ketirggion scbuh
1 3 gurung? Torga kita sadari,
1 ‘. ~BBém Bilangen pesitif dan regat'f hodir
e |

]

Pernahkah anak-anak, menghitung
langkeh saat bermain, melihat
suhu udara di televisi, atou
membaca ketinggian sebuch
qunung? Tanpa kita sadari,
bilangan positif dan negatif hadir
dalam banyak cspek di kehidupan

¥ kita sehari-hari, kita sering
| .‘ dalams barryok aspekc di kehidupon menemukan bilangan, baik bilangan
-1 Kitn sehari-herd, kit sering | Gambar 11 Tustras! Bilangon Bular positif maupun bilangan negatif.
i Mm’mkm Silangen, baik bilangan | & sekitar Kt :«k, :‘m pela| J::l m::\ dalam agar
Sovbor L3 Dt positis il f. ita bisa memahami
‘ A St Bt Yuk, Kito pelajer lebéh colam agar | menggunakan bilangon bulat
Kita bia memehemi dar, I dengan tepat dan terapkan dalam
menggunaken bilargan befat | proyek kelompok kital
dengan tepat dan terapkon dafem }
prayek keicmpok kital
| A.Memahami Bilangan Bulat
A.Memchami Bilangan Bulat 1. Pengertian bilangan bulat
1. Pengertian bilangan budat Bilangan bulat adalah kumpulan bilangan yang terdiri
Bilangan bulat adalah kumpulan bilangan yeng terdir dari :
dari : ‘ « Bilangan bulat positif (misalnya: 1,2, 3,4, ..)
« Bilangon bulet positif (misalnya: 1,2, 3,4, ) | « Bilangan nol (0)
+ Bilangen nol (0) |

- Bilangan bulat negatif (misclnya: -1, -2, -3, -4, .)
. Bilangen bulat negatif (misalnye: -1, -2, -3, -4, .)

@

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Perbaikan kalimat “Kalian” menjadi | Setelah direvisi, kalimat tersebut
kata “Anak-anak” menjadi kata “Anak-anak”

@:) Ayo Diskusi

Wah, seru ya, kita sudah belajar banyak fentang bilangan bulat!
Sekarang, yuk, tantang diri anak-anak untuk berpikir bersama teman
kelompokmu, Diskusikan pertanyaan yang sudah disiapkan, saling
berbagi ide, dan femukan jawabannya bersama. Siapa tahu, anak-
anak bisa menjadi tim terbaik hari inil

1. Apa yang dimaksud dengan bilangan bulat?

2. Mengapa kita perlu mempelajari bilangan bulat delam kehidupan sehari-

hari?

‘bisa menjodi 1im terbaik hars il

1 Apayang dmaksud dengon biongon bulket?
2. Mengopa kita perfy mampelajorl bilengan buat dalom kehidupon sehari-
hori?

i

3. Di mana s2ja kito bisa menenuken bikingan buot delan hehidpen Kir?

4. Bagalana corc membecaban biongen bulst posit dan bilangen bulst
negatif?

| 5. Azamenfast memahom! letak ilangon Sudat cade ger's bilangan?

Di mana saje kita bisa menemukan bilangan bulat dalar kehidupan kita?
4. Bagaimana cara membedakan bilangan bulat positif dan bilangan bulat
negatif

Apa manfaat memahami letak bilangan bulat pada garis bilangan>

[#3

5]
o5 T
% ) Ayo Jawablh Disini

&

, [ > ()
e o imansan > (5)
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Terdapat kesalahan penulisan huruf
besar diawal kata yaitu “Ayo
wujudkan ide-ide kreatifmu dalam
proyek kelompok! Temukan, hitung
dan jelaskan bilangan bulat yang
kamu temui dalam kehidupan sehari-
hari”

(=]
(& » Akvlvlrns?myek<l,l>

Ayo, wijudkan ide-ide. kreatifmu calom proyek kelompok!

(Bpmukan, hitung, den jelaskan bilangan bulat yarg kemu temui
dolam kehidupan sehari-hari, Tangan lewathan kesempatan untuk
belajar dengan cora yang menyenanghanl

Petunjuk kegiaten :

1. Buat garis bilangan darf -20 sampai 20 i kertas manila.

2. Siapkan potongan-patongan kertas origami warna-warni
Tulisken angka-angka bilangan bulat dari -20 scmpai 20,
Kemudian tempelkan secara beruruten pada garls bilangan
yang telah dibuer.

3. Berikan pembeda warna antara bilangan positif dan negatif
(misalmya: biru untuk positif, merah untuk negatif).

4. Susun dan buatlah Kartu scal yeng berisi pasangen Silangan
yong harus diurutkan, kemudion tempatkan pasangan
tersebut pada garis bilangan yang telah dibuat

Setelah direvisi kalimat tersebut
menjadi “Ayo wujudkan ide-ide
kreatifmu dalam proyek kelompok!
temukan, hitung dan jelaskan
bilangan bulat yang anak-anak temui
dalam kehidupan sehari-hari”

6 ey
Akh'vi!us Proyek - 1.1

Ayo, wujudkan ide-ide kreatifmu dalom proyek kelompok!

temukan, hitung, dan jelaskan bilangan bulat yang anak-anak

temui dalam kehidupan sehari-hari. Jangan lewatkan kesempatan

untuk belgjar dengan cara yang menyenangkan!

Petunjuk kegiatan :

1. Bersama kelompokmu, buat garis bilangen dari -20 sampai 20
di kertas manila.

2. Siapkan potongan-potongan kertas origami warna-warni,
Tuliskan angka-angka bilangen bulat dari -20 sampai 20,
kemudien tempelkan secara berurutan pada garis bilangan
yang teloh dibuat.

3. Berikan pembeda warna antara bilangan pesitif dan negatif
(misalnya: biru untuk positif, merah untuk negatif),

4, Susun dan buatlah kartu seal yang berisi pasangan bilangan
yang harus diurutkan, kemudion tempatkan pasangan

tersebut pada garis bilangan yang telah dibuat.

Hasil penilaian validator ahli bahasa terhadap lembar kerja
siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.12 Penilaian Ahli Bahasa

No. Revisi Total Skor | Persentase Kriteria
1. Revisi | 29 58% Cukup Valid
2. Revisi 11 47 94% Sangat Valid

Berdasarkan hasil revisi pertama, diperoleh persentase skor
sebesar 58% dengan kategori cukup valid, sehingga produk perlu
diperbaiki. Setelah dilakukan perbaikan sesuai saran dan komentar
dari validator, produk divalidasi kembali dan memperoleh
persentase skor 94% dengan kategori sangat valid tanpa revisi.
Dengan demikian, berdasarkan penilaian akhir validator, lembar
kerja siswa dinyatakan layak untuk digunakan.

Perubahan persentase skor yang diberikan oleh validator ahli
bahasa pada setiap indikator penilaian dapat dilihat pada diagram
berikut:
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Gambar 4.4 Diagram Rata-Rata Presentase Skor Ahli Bahasa
Diagram di atas menunjukkan bahwa persentase setiap
indikator secara keseluruhan mengalami peningkatan dari revisi 1
ke revisi 2. Pada indikator 2, dan 4 terjadi peningkatan sebesar
40%, sedangkan pada indikator 1, dan 3 peningkatan sebesar 30%.
Uraian lengkap mengenai skor penilaian oleh validator ahli bahasa

dapat dilihat pada lampiran.

Hasil Validasi Desain

Penilaian ahli desain diperoleh melalui hasil angket validasi
serta saran dan komentar yang terkait tentang desain dalam lembar
kerja siswa yang telah dibuat. Proses validasi oleh ahli desain
dilakukan sebanyak dua kali. Tanggapan, saran, dan kritik dari
validator ahli desain selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.13 Tanggapan, Saran, Dan Kritik Validator Ahli Desain

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Perbaikan posisi petunjuk “isilah
identitas terlebih dahulu”

pu, -
ClEEEs

Nama Kelompok : Nama Anggota Kelompok :
Kelos L 1
Semester .. 2
LTI, 3.
(oianidentites D) "

Tujuan Pembelajaran
- ;

3 bilar positif dan
bilangan bulat negatif dengan memodelkannya pada garis bilangan

arch dan jarak.

b. Siswa mampu menulis bilangan bulat dengan notasi yang benar

c. Siswa mampu membandingkan bilangan bulat secara tepat

d. Siswa mampu mengurutkan bilangan bulat dari nilai terkecil ke
terbesar atau sebaliknya.

e. Siswa mampu meletakkan bilangan bulat dengan benar pada garis
bilangan

3 menyusun dan
kolaboratif dan kreatif

hasil proyek secara

et

Setelah direvisi,
“isilah identitas terlebih dahulu”

posisi  petunjuk

o
ECH=H

—_—
/_I;lah idunﬂm’\") Nama Anggota Kelompok :

L \?i!ebih dahuly = "
%
Nama Kelompok : 3
Kelas 4.
Semester 5.
6.

Tujuan Pembelajaran

a. Siswamampu menjelaskan hubungan antara bilangan bulat positif dan
bilangan bulat negatif dengan memodelkannya pada garis bilangan
arah dan jarak.

b. Siswa mampu menulis bilangan bulat dengan notasi yang benar

c. Siswa mampu membandingkan bilangan bulat secara tepat

d. Siswa mampu mengurutkan bilangan bulat dari nili terkecil ke
terbesar atau sebaliknya.

e. Siswa mampu meletakkan bilangan bulat dengan benar pada garis
bilangan

f. Siswamampu menyusun dan mempresentasikan hasil proyek secara

kolaboratif dan kreatif
T

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Perbaikan batas tempat pengetikan di
fitur liveworksheet

Wah, seru yo, kifo sudsh belajor banyak tentang operasi hitung
bilangan bulat! Sekanang, yuk, tantang diri anck-anak untuk berpikir
bersama feman kelompokimu. Diskousiken pertanyosn yang sudeh
disipkan, saling berbagi ide, can temukon bersema
Siapa tehu, enak-orak bisa meajadi tim terbask horl ind

1. Mengape operasi hitung bilangen bulat penting dalam hidup kita?
2. Apa clobatryn jika solah menghiturg bilangan buiat?
3. Bisokah bilongon buiat memperawdah oktivitas kita?

LKS - Bilsrgen Rulst N

Setelah  direvisi,
pengetikan di fitur liveworksheet

batas tempat

Wah, seru ya, kita sudah belajar banyak tentang operasi hitung
bilangan bulat| Sekarang, yuk, tantang diri anak-anak untuk berpikir
bersama teman kelompokmu. Diskusikan pertanyaan yang sudah
disiapkan, saling berbagi ide, dan temukan jawabannya bersama.
Siapa tahu, anak-anak bisa menjadi tim terbaik hari inil

1. Mengapa operasi hitung bilangan bulat penting dalam hidup kita? |
2, Apa akibatnya jika salah menghitung bilangan bulat?
3, Bisakah bilangan bulat mempermudah aktivitas kita?

% Ayo Jawablah Disini

3

3.8 0

c—h

LKS - Bilangan Bulat

Hasil penilaian validator ahli desain terhadap lembar kerja

siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.14 Penilaian Ahli Desain

No. Revisi Total Skor

Persentase

Kriteria

1. Revisi I 62

88,57% Sangat Valid

2. Revisi IT 68

97,14% Sangat Valid

Berdasarkan hasil revisi pertama, diperoleh persentase skor

sebesar 88,57% dengan kategori sangat valid namun produk harus
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diperbaiki dengan revisi kecil. Setelah dilakukan perbaikan sesuai
saran dan komentar dari validator, produk divalidasi kembali dan
memperoleh persentase skor 97,14% dengan kategori sangat valid
tanpa revisi. Dengan demikian, berdasarkan penilaian akhir
validator, lembar kerja siswa dinyatakan layak untuk digunakan.
Perubahan persentase skor yang diberikan oleh validator ahli
desain pada setiap indikator penilaian dapat dilihat pada diagram

berikut:

120%

100% 100%100% 100% 100% 100% 100%
b AN

80% - -

60% -

40% - -

20% -

0%

M Revisil m Revisi2

Gambar 4.5 Diagram Rata-Rata Presentase Skor Ahli Desain

Diagram di atas menunjukkan bahwa persentase setiap
indikator secara keseluruhan mengalami peningkatan dari revisi 1
ke revisi 2. Pada indikator 2, 4, dan 6 terjadi peningkatan sebesar
20%, pada indikator 3 peningkatan sebesar 10%, sedangkan pada
indikator 5 dan 7 peningkatan yang diperoleh sebesar 7%. Uraian
lengkap mengenai skor penilaian oleh validator ahli materi pertama

dapat dilihat pada lampiran.

4.2.4. Tahap Implementasi (Implementation)
Setelah lembar kerja siswa dinyatakan valid dan praktis, dilakukan uji
coba pada siswa kelas VII sebanyak lima kali pertemuan. empat pertemuan

pertama digunakan untuk proses pembelajaran, sedangkan pertemuan
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kelima untuk pemberian angket respon dan tes akhir. Selama pembelajaran,

siswa diarahkan mengikuti petunjuk lembar kerja siswa dan menyelesaikan

soal-soal pemecahan masalah matematis. Sebagian besar siswa dapat

menyelesaikan soal dengan baik, meskipun ada beberapa yang masih

mengalami kesulitan. Adapun proses kegiatan belajar selama penelitian

yaitu sebagai berikut :

a.

Pada pertemuan 1, peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan
berpedoman pada modul ajar yang sudah dibuat sebelumnya, yang
terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
Pada kegiatan pendahuluan, peneliti menyampaikan materi yang akan
dipelajari dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai.
Pada pertemuan ini, topik materi yang dipelajari adalah memahami
bilangan bulat. Setelah menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran,
kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan diskusi kelompok.
Dalam kegiatan ini, peneliti membagikan /ink LKS yang berisi materi
tentang memahami bilangan bulat untuk dikerjakan dengan
didiskusikan oleh siswa menggunakan smartphone dan diskusi
mengerjakan kegiatan proyek oleh siswa. Setelah waktu diskusi
berakhir, perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil diskusinya
dan mempersilahkan kelompok lain untuk bertanya. Setelah diskusi
selesai, peneliti menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Kegiatan
penutup, peneliti menyampaikan topik pembelajaran untuk pertemuan
selanjutnya.

Pada pertemuan 2, peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan
berpedoman pada modul ajar yang sudah dibuat sebelumnya, yang
terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
Pada kegiatan pendahuluan, peneliti menyampaikan materi yang akan
dipelajari dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai.
Kemudian, peneliti mengaktifkan latar belakang pengetahuan yang
dimiliki siswa sebelumnya dengan meminta untuk mengingat kembali
materi terkait bilangan bulat yang sudah dipelajari sebelumnya. Pada

pertemuan ini, topik materi yang dipelajari adalah operasi hitung
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bilangan bulat. Setelah menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran,
kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan diskusi kelompok.
Dalam kegiatan ini, peneliti membagikan /ink LKS yang berisi materi
tentang operasi hitung bilangan bulat untuk dikerjakan dengan
didiskusikan oleh siswa menggunakan smartphone dan diskusi
mengerjakan kegiatan proyek oleh siswa. Setelah waktu diskusi
berakhir, perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil diskusinya
dan mempersilahkan kelompok lain untuk bertanya. Setelah diskusi
selesai, peneliti dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang
telah dipelajari. Kegiatan penutup, peneliti menyampaikan topik
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.

Pada pertemuan 3, peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan
berpedoman pada modul ajar yang sudah dibuat sebelumnya, yang
terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
Pada kegiatan pendahuluan, peneliti menyampaikan materi yang akan
dipelajari dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai.
Kemudian, peneliti mengaktifkan latar belakang pengetahuan yang
dimiliki siswa sebelumnya dengan meminta untuk mengingat kembali
materi terkait operasi hitung bilangan bulat yang sudah dipelajari
sebelumnya. Pada pertemuan ini, topik materi yang dipelajari adalah
faktor bilangan bulat. Setelah menyampaikan materi dan tujuan
pembelajaran, kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan
diskusi kelompok. Dalam kegiatan ini, peneliti membagikan /ink LKS
yang berisi materi tentang faktor bilangan bulat untuk dikerjakan
dengan didiskusikan oleh siswa menggunakan smartphone dan diskusi
mengerjakan kegiatan proyek oleh siswa. Setelah waktu diskusi
berakhir, perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil diskusinya
dan mempersilahkan kelompok lain untuk bertanya. Setelah diskusi
selesai, peneliti dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang
telah dipelajari. Kegiatan penutup, peneliti menyampaikan topik

pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.
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d. Pada pertemuan 4, peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan
berpedoman pada modul ajar yang sudah dibuat sebelumnya, yang
terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
Pada kegiatan pendahuluan, peneliti menyampaikan materi yang akan
dipelajari dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai.
Kemudian, peneliti mengaktifkan latar belakang pengetahuan yang
dimiliki siswa sebelumnya dengan meminta untuk mengingat kembali
materi terkait faktor bilangan bulat yang sudah dipelajari sebelumnya.
Pada pertemuan ini, topik materi yang dipelajari adalah pemecahan
masalah bilangan bulat. Setelah menyampaikan materi dan tujuan
pembelajaran, kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan
diskusi kelompok. Dalam kegiatan ini, peneliti membagikan /ink LKS
yang berisi materi tentang pemecahan masalah bilangan bulat untuk
dikerjakan dengan didiskusikan oleh siswa menggunakan smartphone
dan diskusi mengerjakan kegiatan proyek oleh siswa. Setelah waktu
diskusi berakhir, perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil
diskusinya dan mempersilahkan kelompok lain untuk bertanya. Setelah
diskusi selesai, peneliti dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi
yang telah dipelajari. Kegiatan penutup, peneliti menyampaikan topik
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.

Setelah siswa menyelesaikan pembelajaran, peneliti memberikan tes
uraian yang terdiri atas 5 soal tentang bilangan bulat. Pada pertemuan
sebelumnya, peneliti telah menyampaikan bahwa setelah materi selesai,
pertemuan selanjutnya akan disertai dengan pelaksanaan tes. Siswa terlihat
antusias dalam mengikutinya. Hasil tes menunjukkan rata-rata persentase
sebesar 88,93% dengan kategori sangat baik. Dari 32 siswa yang mengikuti
tes, sebanyak 30 siswa dinyatakan tuntas dan 2 siswa belum tuntas. Dengan
demikian, kegiatan pembelajaran yang membahas materi bilangan bulat
terlaksana dalam lima pertemuan.

1) Uji Perorangan

Uji perorangan dilakukan sebagai tahap awal untuk menilai

kepraktisan lembar kerja siswa dengan melibatkan tiga siswa kelas VII-
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2)

B yang mewakili perbedaan kemampuan belajar. Kegiatan
dilaksanakan saat pembelajaran berlangsung, dimana siswa
menggunakan lembar kerja secara mandiri. Setelah selesai, mereka
mengisi angket kepraktisan yang mencakup tampilan, isi
materi, dan bahasa.

Hasil angket pada uji perorangan menunjukkan bahwa tidak
diperlukan revisi atau perbaikan terhadap lembar kerja siswa yang
digunakan, karena dinyatakan sangat praktis. Adapun data penilaian
angket pada uji perorangan disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.15 Hasil Angket Uji Perorangan

Siswa Total Skor | Presentase (%) Kriteria
1 55 100% Sangat Praktis
2 54 98% Sangat Praktis
3 51 92% Sangat Praktis
Jumlah Skor 160
Rata-rata hasil % 97%
Kriteria Sangat Praktis

Berdasarkan tabel tersebut, menunjukan hasil uji perorangan
secara keseluruhan memiliki nilai sebesar 97% dan termasuk dalam
kriteria sangat praktis. Oleh karena itu, dapat di simpulkan bahwa
kriteria LKS berbasis project-based learning berbantuan liveworksheet

dapat tercapai dengan kategori sangat praktis.

Uji Kelompok Kecil

Setelah uji perorangan selesai, peneliti melanjutkan uji kelompok
kecil dengan melibatkan 10 siswa kelas VII-B yang mewakili variasi
kemampuan belajar. Kegiatan dilakukan di kelas bersamaan dengan
proses pembelajaran, di mana siswa menggunakan lembar kerja yang
telah dikembangkan secara kolaboratif. Setelah pembelajaran selesai,
setiap siswa mengisi angket kepraktisan yang mencakup tampilan,
kejelasan materi, dan penggunaan bahasa.

Hasil angket pada uji kelompok kecil menunjukkan bahwa tidak
diperlukan revisi atau perbaikan pada lembar kerja siswa. Adapun data

penilaian angket pada uji kelompok kecil disajikan sebagai berikut:
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Tabel 4.16 Hasil Angket Uji Kelompok Kecil

Siswa Total Skor | Presentase (%) Kriteria
1 50 91% Sangat Praktis
2 54 98% Sangat Praktis
3 51 92% Sangat Praktis
4 49 89% Praktis
5 55 100% Sangat Praktis
6 48 87% Praktis
7 54 98% Sangat Praktis
8 47 85% Praktis
9 53 96% Sangat Praktis
10 51 92% Sangat Praktis
Jumlah Skor 512
Rata-rata hasil % 93%
Kriteria Sangat Praktis

Berdasarkan tabel tersebut, menunjukan hasil uji kelompok kecil
secara keseluruhan memiliki nilai sebesar 93% dan termasuk dalam
kriteria sangat praktis. Oleh karena itu, dapat di simpulkan bahwa
kriteria LKS berbasis project-based learning berbantuan liveworksheet

dapat tercapai dengan kategori sangat praktis.

Uji Kelompok Besar

Setelah tahap uji perorangan dan kelompok kecil, peneliti
melanjutkan ke uji kelompok besar dengan melibatkan 32 siswa kelas
VII-B. Tujuannya adalah untuk mengukur tingkat kepraktisan lembar
kerja siswa dalam proses pembelajaran. Uji kelonpok besar ini
dilakukan dengan menggunakan versi final lembar kerja yang telah
direvisi berdasarkan masukan sebelumnya. Seluruh siswa diminta
untuk bekerja sama secara berkelompok dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang ada.

Setelah kegiatan pembelajaran, siswa diminta mengisi angket
respon kepraktisan lembar kerja siswa. Angket ini menilai tiga aspek:
tampilan, materi, dan bahasa, yang berkaitan dengan sejauh mana
lembar kerja membantu pemahaman siswa. Hasil pengolahan data
angket disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.17 Hasil Angket Uji Kelompok Besar

Siswa Total Skor | Presentase (%) Kriteria
1 47 85% Praktis
2 51 92% Sangat Praktis
3 51 92% Sangat Praktis
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Siswa Total Skor | Presentase (%) Kriteria
4 50 91% Sangat Praktis
5 55 100% Sangat Praktis
6 49 89% Praktis
7 55 100% Sangat Praktis
8 48 87% Praktis
9 54 98% Sangat Praktis
10 50 91% Sangat Praktis
11 50 91% Sangat Praktis
12 54 98% Sangat Praktis
13 44 80% Praktis
14 55 100% Sangat Praktis
15 49 89% Praktis
16 55 100% Sangat Praktis
17 51 92% Sangat Praktis
18 48 87% Praktis
19 45 82% Praktis
20 50 91% Sangat Praktis
21 50 91% Sangat Praktis
22 54 98% Sangat Praktis
23 54 98% Sangat Praktis
24 46 83% Praktis
25 46 83% Praktis
26 47 85% Praktis
27 45 82% Praktis
28 48 87% Praktis
29 48 87% Praktis
30 51 92% Sangat Praktis
31 54 98% Sangat Praktis
32 53 96% Sangat Praktis
Jumlah Skor 1.607
Rata-rata hasil % 91%
Kriteria Sangat Praktis

Berdasarkan hasil angket yang diperoleh dari 32 siswa, diketahui
bahwa rata-rata persentase kepraktisan lembar kerja siswa mencapai
91%, yang termasuk dalam kategori "Sangat Praktis". Hal ini
menunjukkan bahwa lembar kerja siswa yang dikembangkan sangat
layak digunakan dalam skala kelas besar, baik dari segi isi, penyajian,
maupun fungsionalitasnya dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lembar kerja siswa
hasil pengembangan dinyatakan praktis dan siap untuk

diimplementasikan secara luas di kelas.

Respon Guru
Selanjutnya untuk mengetahui kepraktisan matematika terhadap

lembar kerja siswa yang telah dibuat maka peneliti memberikan angket
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respon guru kepada guru matematika di SMP Negeri 1 Gido.
Berdasarkan angket yang telah diberikan. Hasil penilaian dari angket
respon guru, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.18 Hasil Angket Respon Guru
No. Guru Skor Total % Kriteria
1. Guru 59 98% Sangat Praktis

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa persentase skor dari
angket respon guru mencapai 98%. Dengan demikian, lembar kerja
siswa yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat praktis.

Hasil keseluruhan dari angket respon siswa dan respon guru
terhadap kepraktisan produk LKS berbasi project-based learning
berbantuan /iveworksheet sebagai berikut:

Tabel 4.19 Rata-Rata Hasil Kepraktisan dari Respon Siswa dan Guru

No. Uji Skor Kriteria

1. Perorangan 97% Sangat Praktis

2. Kelompok kecil 93% Sangat Praktis

3. Kelompok besar 91% Sangat Praktis

4. Respon guru 98% Sangat Praktis
Rata-rata 95% Sangat Praktis

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata uji kepraktisan LKS berbasis
project-based learning berbantuan Liveworksheet mencapai 95% dan
tergolong sangat praktis.

Adapun hasil rata-rata persentase skor keseluruhan indikator yang
diperoleh dari uji perorangan, uji kelompok kecil, uji kelompok besar
dan respon guru dapat dilihat pada diagram berikut:

ANGKET RESPON SISWA DAN GURU

9 98%
100% o7% 93% 91% °
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50%
40%
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0%

Perorangan Kelompok Kecil =~ Kelompok Respon Guru
Besar

Gambar 4.6 Diagram rata-rata persentase skor keseluruhan
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4.2.5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap akhir dalam model pengembangan ADDIE adalah tahap
evaluasi. Pada tahap ini, peneliti menilai tingkat efektivitas lembar kerja
siswa (LKS) yang telah dikembangkan. Efektivitas lembar kerja siswa
diukur melalui hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang
diberikan setelah siswa mengikuti pembelajaran dengan bantuan lembar
kerja siswa. Tes hasil kemampuan pemecahan masalah matematis memuat
soal-soal yang mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa,
yang sebelumnya telah divalidasi oleh ahli materi serta melalui tahap uji
coba, perhitungan validitas, dan reliabilitas pada setiap butir soal. Selain tes,
peneliti juga menyebarkan angket respons siswa untuk mengetahui tingkat
kepraktisan lembar kerja siswa pada tahap uji lapangan.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis menunjukkan
bahwa rata-rata nilai yang diperoleh siswa adalah 81 dengan kategori sangat
baik. Hal ini membuktikan adanya peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis. Keefektifan lembar kerja siswa juga terlihat dari hasil
persentase ketuntasan klasikal dengan kriteria P > 70%. KKTP (Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) untuk mata pelajaran Matematika kelas
VII ditetapkan sebesar 70. Dari hasil tes, diperoleh 30 siswa mencapai
ketuntasan KKTP dan 2 siswa belum tuntas, sehingga persentase ketuntasan
klasikal mencapai 93,75%. Hasil ini menunjukkan bahwa lembar kerja
siswa efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

Selain itu, berdasarkan hasil angket respons siswa, diperoleh
persentase kepraktisan sebesar 94% yang termasuk dalam kategori sangat
praktis. Persentase rata-rata pada setiap indikator dari angket respons siswa

dapat dilihat pada diagram berikut:
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4.3.
4.3.1.

Hasil Evaluasi Efektivitas dan Kepraktisan LKS
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Rata-rata Nilai Ketuntasan Klasikal Kepraktisan

Gambar 4.7 Diagram Hasil Evaluasi Efektivitas dan Kepraktisan

Diagram batang tersebut menampilkan tiga indikator utama hasil
evaluasi lembar kerja siswa pada tahap akhir model pengembangan ADDIE,
yaitu: rata-rata nilai tes hasil kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa setelah pembelajaran menggunakan lembar kerja siswa adalah 81,
yang termasuk kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

dibandingkan sebelum penggunaan lembar kerja siswa.

Pembahasan
Analisis Data Hasil Validasi
Validasi lembar kerja siswa didasarkan pada tiga aspek yaitu validasi
ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain. Berikut analisis data dari ketiga
aspek tersebut berdsarkan hasil validasi yang telah dilakukan.
a. Validasi Ahli Materi
Validasi materi dilakukan oleh tiga orang. Banyak indikator yang
dinilai dari segi materi ada delapan, yaitu: (1) kesesuaian materi dengan
capaian pembelajaran, (2) kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran, (3) Kedalaman materi yang disajikan, (4) keakuratan
materi, (5) kejelasan contoh dengan uraian, (6) kesesuaian urutan

penyajian materi, (7) pemberian umpan balik, (8) kemudahan untuk
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dipahami. Adapun hasil rata-rata presentase skor seluruh indikator yang
diperoleh dari penilaian validator 1,2 dan 3 dapat dilihat pada gambar
berikut:
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96,6%

100% 96.6%

80%
60%
40%
20%

0%
Validator 1 Validator 2 Validator 3

M Revisil m Revisi2

Gambar 4.8 Presentase Penilaian Ahli Materi

Berdasarkan penilaian validator 1 ahli materi, LKS direvisi
sebanyak dua kali dengan peningkatan sebesar 16,6%. Hasil penilaian
pada revisi pertama diperoleh presentase rata-rata 80% dengan kategori
valid dan produk harus diperbaiki. Setelah peneliti melakukan
perbaikan produk berdasarkan saran dan komentar dari validator, maka
produk divalidasi kembali dan diperoleh presentase rata-rata sebesar
95% dengan kategori sangat valid dan tanpa revisi. Berdasarkan
penilaian akhir validator, maka lembar kerja siswa dinyatakan layak
untuk digunakan.

Berdasarkan penilaian validator 2 ahli materi, lembar kerja siswa
direvisi sebanyak dua kali dengan peningkatan sebesar 28,3%. Hasil
penilaian pada revisi pertama diperoleh presentase rata-rata 68,3%
dengan kategori cukup valid dan produk harus diperbaiki. Setelah
peneliti melakukan perbaikan produk berdasarkan saran dan komentar
dari validator, maka produk divalidasi kembali dan diperoleh
presentase rata-rata sebesar 96,6% dengan kategori sangat valid dan
tanpa revisi. Berdasarkan penilaian akhir validator, maka lembar kerja
siswa dinyatakan layak untuk digunakan.

Berdasarkan penilaian validator 3 ahli materi, lembar kerja siswa

direvisi sebanyak dua kali dengan peningkatan sebesar 25%. Hasil
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penilaian pada revisi pertama diperoleh presentase rata-rata 60%
dengan kategori cukup valid dan produk harus diperbaiki. Setelah
peneliti melakukan perbaikan produk berdasarkan saran dan komentar
dari validator, maka produk divalidasi kembali dan diperoleh
presentase rata-rata sebesar 85% dengan kategori sangat valid dan tanpa
revisi. Berdasarkan penilaian akhir validator, maka lembar kerja siswa

dinyatakan layak untuk digunakan.

Validasi Ahli Bahasa

Validasi ahli bahasa menilai lembar kerja siswa dari aspek
bahasa. Banyak indikator yang dinilai dari segi bahasa ada empat, yaitu:
(1) kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia, (2) penggunaan bahasa
secara efektif dan efisien, (3) kesesuaian bahasa dengan perkembangan
siswa, (4) kesesuaian dengan kaidah. Adapun hasil rata-rata presentase
skor seluruh indikator yang diperoleh dari penilaian validator bahasa

dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4.9 Presentase Penilaian Ahli Bahasa
Berdasarkan penilaian validator ahli bahasa, lembar kerja siswa
direvisi sebanyak dua kali dengan peningkatan sebesar 36%. Hasil
penilaian pada revisi pertama diperoleh presentase rata-rata 58%
dengan kategori cukup valid dan produk harus diperbaiki. Setelah
peneliti melakukan perbaikan produk berdasarkan saran dan komentar
dari validator, maka produk divalidasi kembali dan diperoleh

presentase rata-rata sebesar 94% dengan kategori sangat valid dan tanpa
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revisi. Berdasarkan penilaian akhir validator, maka lembar kerja siswa

dinyatakan layak untuk digunakan.

Validasi Ahli Desain

Validasi ahli desain menilai lembar kerja siswa dari aspek desain.
Banyak indikator yang dinilai dari segi desain ada tujuh, yaitu: (1)
desain lembar kerja siswa, (2) pemilihan warna dalam lembar kerja
siswa, (3) pemilihan ukuran dan jelas tulisan, (4) pemilihan gambar
guna memperjelas isi, (5) tata letak dalam lembar kerja siswa, (6)
kualitas tampilan produk, (7) kemampuan lembar kerja siswa untuk
meningkatkan kemampuan matematis siswa. Adapun hasil rata-rata
presentase skor seluruh indikator yang diperoleh dari penilaian

validator desain dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4.10 Presentase Penilaian Ahli Desain

Berdasarkan penilaian validator ahli desain, lembar kerja siswa
direvisi sebanyak dua kali dengan peningkatan sebesar 8,57%. Hasil
penilaian pada revisi pertama diperoleh presentase rata-rata 88,57%
dengan kategori sangat valid dan produk harus diperbaiki. Setelah
peneliti melakukan perbaikan produk berdasarkan saran dan komentar
dari validator, maka produk divalidasi kembali dan diperoleh
presentase rata-rata sebesar 97,14% dengan kategori sangat valid dan
tanpa revisi. Berdasarkan penilaian akhir validator, maka LKS

dinyatakan layak untuk digunakan.
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4.3.2. Analisis Data Hasil Kepraktisan

Lembar kerja siswa yang dikembangkan dinilai tingkat kepraktisan
berdasarkan hasil angket respon yang telah diberikan kepada siswa dan
guru. Data respon siswa diperoleh dari hasil angket respon siswa pada tahap
evaluasi perorangan, evaluasi kelompok kecil, dan evaluasi kelompok besar.
Data respon guru juga diperoleh pada tahap evaluasi kelompok besar. Aspek
penilaian dalam angket respon siswa dan guru mencakup kemenarikan
lembar kerja siswa, kemanfaatan lembar kerja siswa, kejelasan penyajian
materi secara logis dan mudah dipahami, komposis warna, gambar, dan
huruf, tata letak, serta kelengkapan petunjuk penggunan lembar kerja siswa.
Hasil rata-rata presentase skor seluruh indikator yang diperoleh dari uji coba
perorangan, uji coba kelompok kecil, uji coba kelompok besar, dan respon

guru dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4.11 Presentase Kepraktisan
Berdasarkan rekapitulasi hasil kepraktisan pada uji coba produk dan
respon guru, diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 4.20 Hasil Kepraktisan LKS

No. Uji Skor Kriteria

1. Perorangan 97% Sangat Praktis

2. Kelompok kecil 93% Sangat Praktis

3. Kelompok besar 91% Sangat Praktis

4. Respon guru 98% Sangat Praktis
Rata-rata 95% Sangat Praktis
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4.3.3.

Dari tabel diatas, diperoleh presentae rata-rata sebesar 95% dengan
kategori sangat praktis. Ini berarti lembar kerja siswa yang telah
dikembangkan praktis untuk digunakan pada uji lapangan untuk mengetahui
tingkat keefektifan lembar kerja siswa. Peneliti juga melihat kepraktisan
lembar kerja siswa dari hasil respon siswa pada saat uji coba lapangan. Hal
ini dilakukan untuk melihat kriteria kepraktisan lembar kerja siswa jika

digunakan pada skala yang lebih besar.

Analisis Data Hasil Keefektifan

Keefektifan dari pengembangan LKS diperoleh dari tes hasil
kemampuan pemecahan masalah matematis yang diberikan kepada siswa
setelah mempelajari Lembar Kerja Siswa. Lembar kerja siswa diberikan
kepada siswa kelas VII-B yang berjumlah 32 orang. Tes hasil yang
diberikan terdiri dari 5 soal kemampuan pemecahan masalah matematis
dengan materi bilangan bulat. Penilaian hasil tes didasarkan pada indikator
kemampuan pemecaham masalah matematis. Indikator pada kemampuan
pemecahan masalah matematis ada empat, yaitu memahami masalah,
membuat rencana penyelesaian, menyelesaikan rencana penyelesaian, dan
memeriksa kembali. Hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis
berada pada kategori sangat baik dengan rata-rata nilai sebesar 81. hasil ini
menunjukan bahwa terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa yang sebelumnya berada pada kategori sangat kurang.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan memenuhi kriteria
valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran matematika
materi bilangan bulat di kelas VII. Dari aspek validasi, LKS memperoleh
penilaian yang sangat baik dari ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain
setelah melalui beberapa tahap revisi hingga mencapai kategori sangat valid
dan layak digunakan tanpa revisi lanjutan. Dari aspek kepraktisan, hasil uji
perorangan, kelompok kecil, kelompok besar, serta respon guru

menunjukkan rata-rata kepraktisan sebesar 95% dengan kategori sangat
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4.4.

praktis, yang berarti LKS mudah dipahami dan digunakan oleh siswa
maupun guru. Sementara itu, dari aspek keefektifan, hasil tes kemampuan
pemecahan masalah matematis yang diberikan kepada 32 siswa kelas VII-
B menunjukkan bahwa 30 siswa mencapai ketuntasan belajar dan 2 siswa
belum tuntas, dengan rata-rata nilai sebesar 81 yang termasuk kategori
sangat baik. Hasil ini mengindikasikan adanya peningkatan signifikan pada
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Dengan demikian, LKS
yang dikembangkan dapat menjadi bahan ajar yang mendukung proses
pembelajaran secara optimal, meningkatkan keterlibatan siswa, serta

membantu siswa memahami materi dengan lebih baik.

Keterbatasan Temuan Penelitian
Agar temuan ini lebih realistis maka perlu dikemukakan keterbatasan.

Beberapa keterbatasan temuan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Penelitian hanya dilaksanakan di satu kelas, yaitu kelas VII-B dengan
jumlah 32 siswa, sehingga hasilnya belum dapat mewakili keseluruhan
siswa kelas VII.

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan hanya diterapkan pada
materi bilangan bulat, sehingga efektivitasnya pada materi matematika
lain belum diketahui.

3. Penelitian dilakukan dalam waktu yang relatif terbatas sehingga
pengaruh jangka panjang terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa belum dapat dievaluasi secara menyeluruh.

4. Integrasi media digital seperti Liveworksheet belum diterapkan secara
optimal karena keterbatasan fasilitas dan infrastruktur di sekolah.

Keterbatasan tersebut memberikan peluang bagi penelitian
selanjutnya untuk melibatkan lebih banyak peserta, memperluas cakupan
materi, melaksanakan penelitian dalam jangka waktu yang lebih panjang,

serta mengoptimalkan penggunaan teknologi pembelajaran.
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